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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an mempunyai kelebihan akan selalu utuh sampai kapanpun. Sejak 

dulu selalu ada orang-orang yang berusaha untuk mencari-cari kelemahan, atau 

merubah Al-Qur’an. Mulai dari membuat penafsiran palsu, perubahan kata hingga 

pembakaran kitab Al-Qur’an secara terang-terangan. Namun, segala usaha itu sia-

sia karena pada akhirnya Al-Qur’an tidak berkurang, bertambah bahkan berubah 

sedikitpun hingga saat ini. Alloh Subhanahu wa ta’ala sendiri yang telah berjanji 

akan menjaga keutuhan Al-Qur’an. Dalam surah Al-Hijr Alloh Subhanahu wa 

ta’ala berfirman yang artinya: 

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan sesungguhnya 

Kami benar-benar memeliharanya. (Al-Qur’an surah Al-Hijr ayat 9). 

Salah satu penjagaan Alloh pada kitab ini adalah lewat para penghafal Al-

Qur’an, yang diibaratkan sebagai keluarga Alloh Subhanahu wa ta’ala di muka 

bumi, sebagaimana dalam sebuah riwayat hadits yang artinya: 

Rasulullah shalallohu alaihi wasalam bersabda, “Sesungguhnya Alloh 

mempunyai keluarga diantara manusia”, para sahabat bertanya, 

“Siapakah mereka ya Rasulullah?” Rasul menjawab, “Para ahli Al-

Qur’an. Merekalah keluarga Alloh dan hamba pilihanNya.” (HR. Ahmad). 

Saat ini bangsa Indonesia boleh berbangga ketika mempunyai penghafal Al-

Qur’an berjumlah kurang lebih 40.000 orang. Ada yang tua hingga balita, ada yang 

normal, namun tidak sedikit pula yang memiliki keterbatasan. Diantara penghafal 

itu ada yang menderita cerebral palsy (kelumpuhan otak) yang menyebabkan 

terganggunya fungsi otak dan jaringan saraf yang mengendalikan gerakan, 
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pendengaran, penglihatan serta kemampuan berpikir. Tentu akan sulit bagi individu 

yang memiliki keterbatasan semacam itu. Karena proses menghafal Al-Qur’an 

merupakan proses kognitif yang sangat melibatkan peran otak didalamnya. Namun 

faktanya ada individu yang mampu menghafal Al-Qur’an 30 juz dengan 

keterbatasan pada fungsi otaknya. Hal ini menunjukkan bahwa bukan hanya faktor 

kognitif yang mempengaruhi dalam menghafal Al-Qur’an.  

Menghafal Al-Qur’an bukan hanya terkait persoalan kemampuan kognitif, 

melainkan juga membutuhkan faktor lain yang berkaitan dengan psikologis 

penghafal Al-Qur’an, seperti motivasi, minat, kemampuan merespon gangguan, 

serta faktor pendukung lainnya seperti lingkungan dan metode untuk menghafal. 

Faktor psikologis dalam proses pembelajaran sangat penting karena mempengaruhi 

tingkat konsentrasi individu. Faktor psikologis tersebut berkaitan dengan 

kemampuan untuk mengelola diri agar tetap fokus pada tujuan yang ingin 

dicapainya atau dalam istilah psikologi disebut regulasi diri (self-regulation). 

Regulasi diri adalah kemampuan individu dalam memotivasi diri untuk 

mencapai tujuan dengan cara merencanakan, mengevaluasi dan memodifikasi 

perilaku individu sendiri. Regulasi diri tidak hanya terbentuk untuk mencapai 

tujuan, tetapi juga berusaha menghindari gangguan lingkungan dan rangsangan 

emosional yang dapat mengganggu perkembangan individu (Cervone & Pervin, 

2012). Sedangkan menurut Chairani dan Subandi (2010) mengatakan bahwa 

regulasi diri merupakan kemampuan indvidu mengarahkan perilaku, afeksi dan 

perhatiannya dengan menggunakan berbagai strategi untuk memunculkan reaksi 
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individu yang sejalan dengan tuntutan personal maupun sosial, agar mampu 

mencapai tujuannya. 

Namun tidak sedikit para penghafal Al-Qur’an yang berhenti sebelum 

mencapai hafalan 30 juz. Banyak diantara mereka yang mundur karena kurang 

mampu mengatur waktu ditengah kesibukkannya, merasa sulit dalam menghafal, 

ingin cepat menyelesaikan hafalan, lingkungan yang kurang mendukung untuk 

menghafal, dan banyak faktor lain yang pada akhirnya membuat para penghafal Al-

Qur’an berhenti untuk menghafal. Seperti yang diungkapkan ZI dalam kutipan 

wawancara berikut: 

“…wah mas, kalo udah ngapal tapi ndak masuk-masuk itu udah saya ganti 

surat terus ngaji biasa. Kalo nggak ya saya tinggal baca-baca yang lain.” 

(WA.ZI/11-4-2017). 

“...apalagi kalo siang selalu ada kegiatan, kuliah atau kegiatan yang 

lainnya, jadi punya waktu ngapal itu cuma pas habis subuh paling, dan itu 

kurang efektif karena dulu kebiasaan di pondok dalam satu hari itu bisa 

sampai berjam-jam cuma buat ngapal, sekarang palingan cuma satu jam 

nggak nyampe buat ngapal.” (WA.ZI/11-4-2017). 

Hoyle (2010) menjelaskan bahwa regulasi diri mengacu pada kemampuan 

untuk mengesampingkan atau mengendalikan pikiran, perasaan, dan perilaku. 

Individu yang berhasil melakukan regulasi diri akan mampu dengan mudah untuk 

menetapkan tujuan, membuat perencanaan dan memberi respon efektif terhadap 

stimulus dari luar dirinya. Regulasi diri yang baik memungkinkan individu untuk 

mampu beradaptasi dengan lingkungan sosialnya secara fleksibel serta tidak merasa 

terbebani dengan norma-norma, aturan dan adat yang berlaku dalam masyarakat. 

Cervone dan Pervin (2010) mengatakan bahwa regulasi diri memiliki peran penting 

dalam diri seorang individu untuk membantu perkembangan diri. Keadaan 
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lingkungan dan emosional yang mempunyai kecenderungan untuk mengganggu 

tahap perkembangan akan dapat dikontrol oleh regulasi diri.  

Kegagalan dalam meregulasi diri telah dikaitkan dengan banyak masalah 

pribadi dan sosial, seperti kecemasan, depresi, hubungan interpersonal yang buruk 

hingga perilaku kriminal. Kegagalan dalam meregulasi diri juga akan menyebabkan 

individu kehilangan kontrol terhadap pengalaman personal dan sosial 

kehidupannya. Bahkan sebagian besar permasalahan manusia saat ini sangat 

dikaitkan dengan gagalnya individu dalam meregulasi diri. Kegagalan melakukan 

regulasi diri menjadi hambatan utama individu dalam mencapai tujuan. Individu 

yang mempunyai regulasi diri buruk, ketika menjumpai masalah dalam proses 

belajarnya akan cenderung mengalami kegagalan, kecemasan, tidak berkembang, 

hingga kemunduran diri (Hoyle, 2010). Dalam beberapa penelitian mengenai 

regulasi diri, individu yang proses pembelajarannya hanya difokuskan pada 

pengembangan aspek kognitif, ketika menghadapi permasalahan dalam proses 

belajarnya, maka akan dengan mudah mengalami kegagalan (Chairani & Subandi, 

2010). Dengan demikian regulasi diri menjadi yang paling penting dalam proses 

menghafal Al-Qur’an. 

Chairani dan Subandi (2010) membagi regulasi diri menjadi tiga bagian 

yaitu regulasi diri intrapersonal (individu), regulasi diri interpersonal (lingkungan) 

dan regulasi diri metapersonal (keTuhanan). Regulasi diri intrapersonal berfokus 

pada merubah persepsi, cara berfikir dan mengembangkan karakter kepribadian 

tertentu pada individu agar mampu merasakan, mengenal dan mengelola emosi-

emosi serta suasana hati yang berpotensi menghambat pencapaian tujuan. 
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Regulasi diri interpersonal merupakan kemampuan penghafal Al-Qur’an 

untuk menjaga diri dalam bertingkahlaku dan berinteraksi di lingkungan sosial 

dengan tetap menjaga batasan-batasan agar hafalan Al-Qur’an dalam dirinya tetap 

terjaga (Chairani & Subandi, 2010). 

Regulasi diri metapersonal ditandai dengan adanya pengalaman spiritual 

berupa perasaan akan kehadiran Alloh dalam proses penjagaan Al-Qur’an. 

Pengalaman spiritual inilah yang memunculkan perasaan selalu diawasi oleh Alloh 

Subhanahu wa ta’ala dalam setiap tindakannya sehingga para penghafal Al-Qur’an 

akan merasa enggan untuk melakukan perbuatan maksiat. Keyakinan pada Alloh 

Subhanahu wa ta’ala akan memunculkan ketenangan hati meskipun belum mampu 

mencapai target menghafal Al-Qur’an (Chairani & Subandi, 2010). Kedekatan pada 

Al-Qur’an sendiri telah memberikan ketenangan dalam batin. 

“Wahai manusia, sungguh telah datang kepada kalian pelajaran (Al-

Qur’an) dari Tuhan kalian, penyembuh bagi penyakit-penyakit yang ada 

dalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” 

(Q.S. Yunus 10: 57) 

Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang dekat dengan Al-Qur’an akan 

mendapatkan keuntungan berupa hati yang bersih dan tenang ketika menghadapi 

masalah hidup. Karena hati yang bersih itulah mendorong untuk melakukan 

perbuatan baik dan menghindarkan dari perbuatan tercela (Hamka, 2015). 

Alloh Subhanahu wa ta’ala akan mengangkat derajat bagi siapa yang 

mempelajari Al-Qur’an termasuk yang menghafalkannya. Kedudukannya akan 

terhormat ketika di dunia dan mulia di akhirat. Keistimewaan lain yang diberikan 

Alloh kepada para penghafal Al-Qur’an salah satunya ketika hendak memasuki 
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surga akan dipakaikan kepadanya mahkota dan jubah kemuliaan. Kemudian 

diberikan kepadanya lagi dua mahkota kemuliaan untuk dipakaikan kepada 

orangtuanya dengan disaksikan seluruh penduduk langit. 

Para penghafal Al Qur’an juga terbukti mempunyai daya konsentrasi dan 

daya ingat yang tinggi. Hal itu dikarenakan seringnya kemampuan otaknya dilatih 

secara terus-menerus. Hasil penelitian yang dilakukan Ilmia (2016) menunjukkan 

adanya hubungan yang berbanding lurus antara jumlah hafalan Al-Qur’an dengan 

prestasi belajar. Penghafal Al-Qur’an juga dikatakan lebih terhindar dari kepikunan 

di masa tua karena otaknya selalu bekerja. 

Menghafal Al-Qur’an merupakan proses mengingat yang terjadi ketika 

suatu kejadian atau informasi diterima oleh indera (learning) yang kemudian 

dimasukkan kedalam memori untuk disimpan (retention) agar suatu saat dapat 

ditimbulkan kembali (remembering) oleh individu tersebut (Walgito, 2004). 

Sedangkan pada individu yang memiliki kekurangan fisik yang dapat menjadi 

penghambat informasi masuk dalam dirinya seperti tidak berfungsinya salah satu 

indera maka tidak dapat dipungkiri lagi jika akan sangat mengalami kesulitan dalam 

penerimaan informasi.  

Al-Qur’an yang secara umum berbentuk teks yang dengan membacanyalah 

menjadi cara paling efektif untuk mempelajari maupun menghafalnya. Sehingga 

sangat mungkin bagi individu yang memiliki keterbatasan penglihatan menjadi 

lebih kesulitan untuk menghafal Al-Qur’an dari individu yang mampu melihat. 

Padahal Al-Qur’an diturunkan bagi seluruh umat manusia, yang fisiknya normal 

maupun memiliki kekurangan. Maka tetap menjadi kewajiban sekaligus hak bagi 
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siapapun yang memiliki kekurangan secara fisik untuk mempelajari Al-Qur’an, 

memahami, berpedoman terhadapnya, termasuk menjaga dengan menghafalnya. 

Maka bagaimana individu penghafal Al-Qur’an yang mempunyai 

keterbatasan dalam penglihatan meregulasi dirinya agar tetap bertahan dari segala 

hambatan untuk mampu mencapai tujuannya, yaitu hafal Al-Qur’an 30 juz akan 

dibahas dalam penelitian ini. 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui bagaimana regulasi diri pada penghafal Al-Qur’an yang 

mengalami tuna netra. 

2. Mengetahui hambatan dalam menghafal Al-Qur’an beserta pemecahan 

masalahnya pada tuna netra penghafal Al-Qur’an. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan dalam 

disiplin ilmu psikologi. Selain itu penulis juga berharap penelitian ini 

dapat menjadi acuan bagi penelitian lain khsusunya yang berhubungan 

dengan regulasi diri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penghafal Al-Qur’an yang memiliki keterbatasan fisik 

diharapkan penelitian ini menjadi inspirasi tentang perjuangan 

kehidupan, bahwa tidak ada yang mustahil jika kita berjuang. 
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b. Bagi masyarakat umum diharapkan penelitian ini memunculkan 

motivasi untuk tidak mudah menyerah meskipun dalam keterbatasan 

untuk mencapai tujuan. 

c. Bagi penulis diharapkan penelitian ini menjadi motivasi untuk 

senantiasa menjadi bagian dalam menjaga Al-Qur’an dan lebih 

bermanfaat bagi sesama. 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai regulasi diri penghafal Al-Qur’an tuna netra ini 

merupakan penelitian yang belum pernah peneliti temukan pada penelitian 

sebelumnya. Namun sudah banyak penelitian lain yang berkaitan dengan regulasi 

diri dengan informan penelitian penghafal Al-Qur’an. Berikut beberapa penelitian 

yang sudah mengkaji mengenai regulasi pada penghafal Al-Qur’an. 

Hubungan Sabar dengan Regulasi Diri pada Penghafal Al-Qur’an oleh Umi 

Zur’ah tahun 2015 yang merupakan penelitian dengan metode kuantitatif 

korelasional dengan subjek berjumlah 100 santri putra dan putri Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara sabar 

dengan regulasi diri pada penghafal Al-Qur’an. 

Studi Korelasi Perilaku Disiplin dan Regulasi Diri Santri Terhadap Kualitas 

Hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Ghurobaa’ Tumpang Krasak, Jati, 

Kudus yang diteliti oleh Tri Utami tahun 2015 menggunakan metode kuantitatif 

field research dengan subjek berjumlah 50 santri penghafal Al-Qur’an minimal 10 

juz yang merangkap sebagai mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

hubungan perilaku disiplin dan regulasi diri terhadap kualitas hafalan Al-Qur’an. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Muhlisin (2016) dengan judul Regulasi Diri 

Santri Penghafal Al-Qur’an yang Bekerja merupakan penelitian kualitatif 

fenomenologis dengan dua informan penghafal Al-Qur’an yang bekerja antara yang 

belum selesai dan telah menyelesaikan hafalan 30 juz Al-Qur’an. Pengambilan data 

dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan 

mengungkap regulasi diri intrapersonal, interpersonal dan metapersonal. 

Perbedaan penelitian ini dari penelitian terdahulu terdapat pada informan 

penelitian yaitu para penghafal Al-Qur’an yang mengalami kekurangan dalam 

penglihatan atau tuna netra.


